BAB I
SISTEM PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Pengertian Bulan Kamariah

Dalam bahasa Arab istilah bulan diartikan dengaa kadll atau kata
jamaknya_ i), Kata asy-syahrmemiliki pula arti &l s M) (tanggal,
bulan), katasyahrlebih dijelaskan bermaknas <&l 4l (3 : el (bulan :
bagian dari tahur).Adapun kataal-Qamar dalam bahasa Indonesia memiliki
dua arti, pertama berarti Bulan, yang dalam kanijetadkan ) S S1: a8
oao¥ s s el (e 0 58 Wi, dan kedudQamaryang berarti satelit
dijelaskan 4ie SIS Jsa 50w S ;e 2 Adapun kata s <l

(muannas <) dalam kamus al-Munawwir diartikapedls Glxiall yakni

berkaitan dengan piringan Bulan (benda larfgit).

Istilah Qamar yang diartikan sebagai piringan Bulan memiliki dua
gerak peredaran yakni rotasi dan revolusi. Selaintardapat pula perearan
Bulan dan Bumi bersama-sama mengelilingi MatahBeredaran benda langit
tersebut menciptakan sebuah sistem perhitungaruwBlitan kamariah dapat

diartikan sebagai sebuah perhitungan waktu yangsdittan pada peredaran

! Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir Kamus Arab-Indonesigurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 748

2 Atabik Ali Ahmad Zuhdi MuhdlorKamus Kontemporer Arab-Indonesi@emarang:
Multi Karya Grafika, 1996, him. 1470

¥ Ahmad Warson MunawwiAl-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, op,ditm. 1155

* Rotasi Bulan ialah perputaran bulan pada padaspgeodari arah barat ke timur.
Revolusi bulan ialah peredaran bulan mengelilingimB dari arah barat ke timur memerlukan
waktu 27 hari 7 jam 43 menit 12 detik yang disefatu bulan sideris. Muhyiddin Khazitmu
Falak Dalam Teori dan Praktikyogyakarta: Buana Pustaka, Cet. Ill, tt. him. 13D
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Bulan mengelilingi Bumi dan peredaran kedua bendagit itu dalam
mengelilingi Matahari. Umur bulan kamariah didasarlpada waktu di antara
dua ijtimak dengan rata-rata selama 29 hari 124drmenit 2,8 detik. Jangka
waktu perjalanan Bulan ini disebut bulan sinodigiayahr igtironi °

Satu dua hari sejak terjadinya ijtimak merupakase fBulan berawal
dimana Bulan berbentuk sabihilal atau crescent® Setelah tujuh hari
berlangsung Bulan tampak berbentuk setengah liagkgang disebut bulan
Perbani farbi awwal atau first quarte). Pada malam ke-15 Bulan terlihat
dengan bentuk lingkaran penuh yang dikenal seliagan purnamab@dr atau
full moor). Saat itu Bulan dan Matahari memiliki selisih lnui8C. Posisi ini
disebut Bulan sedang beroposisti¢bal).’

Rupa semu Bulan semakin mengecil hingga pada kea?2k menjadi
setengah lingkaran kembali yang disebut sebagangeat kedualdst quarter
atautarbi tsan). Pada hari ke-29 wajah Bulan tidak nampak lageka tidak
mendapat cahaya dari Matahari disebut dengan Bogén(New moojh Bulan
kembali pada posisi ijtimak dan memiliki selisihjlouastronomis dengan
Matahari sebanyak ¥0Setelah itu, Bulan akan kembali pada fase awsdgsi
tanda memasuki bulan kamariah baru.

Secara sederhana dapat dipahami bahwasanya aveal kaimariah

ditandai dengan munculnya Bulan baru yang disellat &tau Bulan sabit.

® Departemen Agama RAImanak Hisab Rukyafakarta: Badan Peradilan Agama Islam,
tt, him. 110

® Ibid, him. 102

" Lihat Slamet HambaliPengantar limu FalakJawa Timur: Bismillah Publisher, 2012,
him. 224

8 Ibid, him. 255
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Menurut al-Maraghi hilal (jamak: ahillék| ) yakni Bulan yang muncul pada
tanggal dua atau tiga di awal bulan<alisl omfl dedll sy S 0

Sebagaimana dikutip dari Zainul Arifin, menurut Ubklanzur, bahwal-hilal

artinya permulaan bulan ketika diteriakkan (diumamkdisampaikan) oleh
orang-orang di permulaan Bulan. Jika disebutdie! Jal s (b berarti ek

yakni tampak atau terlihat. Menurut Abdul MughBsilan pada malam tanggal
satu bulan kamariah disebut hilal karena mulainatihya sinar Bulan pertama
kali dengan kata kuncinya “yang nampak, terlihat daalam awal Bulan”.
Jadi, arti penggunaan istilah hilal harus ada upsuempakan Bulaif.

Sistem perhitungan dengan menggunakan Bulan iniupa&an
penanggalan kamariah atau disebut pula dehgaar SystenPerhitungan ini
murni menggunakan lunar karena mengikuti bentfdsg Bulan sebagai
acuannya. Perhitungan almanak ini digunakan sebegander Islam yaitu
kalender Hijriah. Kalender sistem lunar ini sangatdah diamati dan tidak
berpengaruh terhadap perubahan muSirdal ini berbeda dari kalender
Syamsiah (kalender Matahari) yang menekankan padpedan(konsistengi
terhadap perubahan musim, tanpa memperhatikan tpad#ahan harian

benda langitnya?

® Ahmad Mushthafa al-MaraghTafsir Al-Maraghj vol. 1, Beirut: Dar al-Fikr, tt, juz 1,
him. 82, lihat terjemahannya Ahmad Mushthafa al-&i, Terjemah Tafsir Al-MaraghiVol 2,
Semarang: PT Karya Toha Putra, 1993, him. 145

19 Zainul Arifin, llmu Falak, Yogyakarta: Lukita, 2012, him. 83

1 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Mas&emarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011, him. 13

2 Tono SaksonoMengkompromikan Rukyat dan Hisabakarta: Amythas Publicita,
2007, him. 44
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B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah
Adapun beberapa nash Al-Quran dan hadis yang dipdtkan acuan
atau pegangan dalam penentuan awal bulan kamgaiiin,
1. Dalil Al-Quran
a. QS. Yunus : 5

&VLO0 P Wade wADAY ONLALa - 0L
e {6]uL Sle L 2 I [OUONTOPESERIR Jm VS5 @ORND
I N O 02 o L J61<JORYAR dm |
4V CH)0wa S FHOEOIR B DCORELD ¢ w

EOL BOQN M@ -0

Artinya : “Dialah yang menjadikan Matahari bersindan Bulan
bercahaya dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat
orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu).” (QS. Yunus:'8)

Ayat ini merupakan uraian mengenai kuasa Allah Savta ilmu
dan hikmah-Nya dalam mencipta, menguasai, dan mengkam raya.
Ayat ini ditempatkan disini antara lain untuk mergatkan bahwa
Matahari dan Bulan pun diatur oleh-Nya, apalagi usén

Dalam ayat ini terdapat pula katdhiyd yang ditafsirkan oleh
ulama terdahulu sebagai cahaya sangat terang. iAyatenggunakan
kata tersebut untuk Matahari dan kata untuk Bulan, karena cahaya
bulan tidak seterang cahaya Matahari. Al-Maraghi njglaskan
berdasarkan pendapat Asy-Sya’rawi bahwa ayat innam&i sinar

Matahari dhiya karena sinarnya menghasilkan panas kehangatan,

sedangkan kataur memberi cahaya yang tidak terlalu besar dan tidak

13 Departemen Agama Rjushaf Al-Qur'an dan Terjemallakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2009, him. 208
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menghasilkan kehangatan. Selain itu, sinar Matabharsumber dari
dzatnya sendiri dan cahaya Bulan merupakan pansifer Matahari.
Maka disimpulkan bahwa Matahari bersinar dan Bblkarcahaya?

Katagaddarahu manazilaipahami dalam arti, Allah menjadikan
manzilah-manzilah bagi Bulan, yakni tempat-tempalaich perjalanan
Bulan mengitari Matahari. Setiap malam ada temgagi [Bulan dari
waktu ke waktu dan Bulan akan terlihat berbeda dmB sesuai
kedudukannya dengan Matah&riBulan mengalami pergerakan pada
manzilah (lintasan) yang berbentuk lingkaran pamla langit menelusuri
28 bulan rast®

b. QS. al-Isra: 12

LRSRNT 0 RN TOPARRR s @ CodRD>RY €0
= =R 3724 XX JORSR ) 0. O& 0% wa e0

T N0 A @a S ‘0605~ @7 # ¢ AR RO
B O O&O& wa I +O060 @7 Fo ¢CoHAD>R Y €0
¢XIg A BUACEII=®d0 ere COCOZKIA@RE
B-ACORHLD ¢4 w e SHAERB<=0 T HE
$Oa BON$VEa -0 $xv QRN 0Wwa - NORO IR
€OOOsc OO« (AT X * O=>260 g

PXIORQO N e &

Artinya : “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagdaia tanda
(kebesaran Kami), kemudian Kami hapuskan tandammala
dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderaugr

14 Ahmad Mushthafa al-Maraghferjemah Tafsir Al-MaraghiVol 10, Semarang: PT
Karya Toha Putra, 1993, him. 333, lihat kitab asfimad Mushthafa al-Maraghifafsir Al-
Maraghi,lsvol. 4, Mesir: Mushthafa al-Bab al-Halabi, 1470z 11, him. 72-74

Ibid

6 Dua puluh delapan bulan rasi tersebut, yaiksyarathan, az-zira, as-surayya, ad-
dubran, al-han’ah, al-batin, an-nasyrah, ath-tharal-jabhan, az-zabrah, ash-sharfah, al-awwa,
as-samak ar-rahim, as-samak al-a’zal, al-qafru,zabbani, al-ikhil, al-qalbu, asy-syaulah, an-
na’aim, al-baldah, sa’du az-zabih, sa’du bal'in,’d@a ukhbiah, al-farq al-awal, al-farq al-
muakhar, bath al-hutLihat Slamet HambalRengantar limu Falakop.cit,him. 221
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kamu (dapat) mencari karunia dan Tuhanmu, dan kagau
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (wakban
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan j€l@S.” Al-
Isra : 12§’

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menjadikanlamadan
siang sebagai dua petunjuk bagi manusia yang mémahepengertian
terhadap kemaslahatan-kemaslahatan dunia dan akbeagan adanya
malam dan siang terpenuhilah kemaslahatan manyalkni malam
merupakan waktu untuk beristirahat dan siang ubékerja.

Allah menjadikan malam tidak bercahaya atau gelagagdan
siang terang benderang agar terlihatlah semua bgadg ada serta
menghidupkan kemauan bekerja. Hal demikian Allakukan agar
manusia dapat mencari rizki pada siang hari yahgrdian oleh-Nya
serta mengetahui bilangan, tahun, bulan, dan Ag@abila diandaikan
malam dan siang terus menerus serupa keadaannyastga akan sulit
diketahui bilangan tahun dan perkiraanhYy&ecara astronomi, adanya
pergantian siang dan malam selama kurang lebihag4 ini akibat

adanya rotasi Bumi yakni perputaran Bumi pada poms

c. QS. At-Taubah : 36
* Lo ROCGYRN 0K &P wa i BO0OY R OH RO
SHOOTQE OV S-H0B I EI* ORI OR o OxNHa 3
N02OOAOREOO00We i ¢-RHRAS OR-IAE0 * Lo
NOAD ¢ Lo O&r BN E @cdOF Do 0
Ex QM e s o PO RYCIeRY | g <FRORKO
REZ DO MW@ I

" Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an dan Terjemalbp.cit, him. 283
18 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shidiedgfsir Al-Qur'anul Majid An-Nuy Vol 2,
Jakarta: Cakrawala Publishing 12, 2011, him. 631
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Artinya : "Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allatah dua belas
bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah padauwak
Dia menciptakan langit dan Bumi, diantaranya adgpam
bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus...
(QS. At-Taubah : 38
Ayat pada surat At-Taubah ini menjelaskan bahwaalAll
berfirman mengenabatas yang tidak dapat ditambah atau dikurangi
menyangkut bilangan bulan di sisi Allah, yakni mertyperhitungan dan
ketetapan-Nya, berjumlah dua belas bulan, tidak a puapat
diputarbalikan tempatnya. Di antara dua belas bitlaterdapat empat
bulan tertentu yakni haram, yang berarti agufgempat bulan haram
tersebut yaitu: bulan Muharam, Rajab, Zulkaidaln, falhijah?°
Bilangan bulan berdasarkan kalender Syamsiah jumgéah
memang juga dua belas bulan. Di sisi lain ayatarbicara mengenai
adanya bulan-bulan haram, sehingga penanggalan diaraksud ialah
sistem kalender berdasarkan peredaran Bulan yaitamn lmamariah atau
tahun Hijriah®
d. QS. Al-Baqgarah : 189

B WIAXRLETBa d &IMOR 20630D>HEX0OO®
LOo OcEHw® D600 A0CO0eE  “Qne IndL
P L2&EA M@ -0

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tegthulan sabit,
Katakanlah, “Itu adalah (petunjuk) waktu bagi maaudan
(ibadah) haji.” (QS. Al-Bagarah: 189)

19 Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an dan Terjemalop.cit, him. 191

;f M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Vol 5, Jakarta: Lentera Hati, 2012, him. 88
Ibid

% Departemen Agama RMushaf Al-Qur'an dan Terjemabp.cit, him, 29
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Ayat ini membicarakan mengenai hilal, di mana agdielumnya
menjelaskan hukum puasa di bulan Ramadan. Ayat-asestebut
tentunya memiliki kaitan karena awal dan akhir pudsertai dengan
tanda kemunculan hilf.

Dalam ayat tersebut umat menanyakan kepada NabaiMmad
Saw tentang berbeda-bedanya bentuk hilal dan fagdatRasulullah
menjawab bahwa hilal itu merupakan tanda bagi umatusia dalam
menentukan urusan dunia mereka, diantaranya ffatddijadikan tanda
untuk mengetahui waktu yang paling tepat untuk dmok tanam atau
berdagang. Dalam urusan ibadah, hilal digunakaagseltanda waktu
ibadah seperti menentukan awal bulan Ramadan gakadiberpuasa dan
berakhirnya kewajiban puasa, serta menentukan vieit’
2. Hadis Rasulullah Saw

a. Hadis Riwayat Bukhari
ale & a3l e Lagie &l sy see Gl g ATl 5 gee Gl s e

Gl ya iny 138 5 1SR gl | CanadY 5 CSHY A3 Al U1 Q6 <) ol

sl o) 5), B ya 5 Cp ke

Artinya : “ Dari Sa’id bin Amr bahwasanya dia mendar Ilbnu Umar
ra dari Nabi saw beliau bersabda: sungguh bahwai kam
adalah umat yangummi tidak mampu menulis dan
menghitung, umur bulan adalah sekian dan sekiaiy ya
kadang 29 hari dan kadang 30 h@dR. Bukhari)

2 Ahmad Mushthafa al-MaraghT,erjemah Tafsir Al-MaraghiVol 2, op.cit him. 145,
lihat kitab asli Ahmad Mushthafa al-Maraghafsir Al-Maraghij op.cit, him. 84

* |bid

25 Muhammad ibn Isma’il al-BukhariShahih BukhariJuz |, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiah, 1992, him. 589
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Berkaitan dengan redaksi yang serupa dari Shabhitsliu
(1S4 5)3Sa )@-uﬂ\) Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa makna lafaz ini

yakni jumlah hari dalam sebulan terkadang 29 hiaii guga 30 haf®
Berdasarkan makna hadis tersebut, ijmak ulama ekt bahwa
jumlah hari dalam satu bulan Arab atau bulan kaahayiakni 29 hari
atau 30 hari. Adapun penentuan awal dan akhir bpiamdengan cara
melihat bulan sebagaimana yang dijelaskan dalamerbph hadis
lainnya?’

Umur bulan itu memang tergantung pada terbitnyal.hPara
ulama menyatakan pula bahwasanya terkadang seeararub-turut,
bahkan hingga empat bulan umur bulan 29 hari align tetapi hitungan
tersebut tidak akan sampai lebih dari empat btflan.

b. Hadis Riwayat Bukhari
sy ale ) o ) Jgmsy O Lagle i) oam ) e Cp il e 0 @il e
Ao ldos i a1l Wy JM 155 (i e et ¥ : JUa lian ) S5
2l ol g ), all 5,8 oSile

Artinya : "Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasinya Rasulullah
saw menjelaskan bulan ramadan kemudian belia basab
janganlah kamu berpuasa sampai kamu melihat haal d
(kelak) janganlah kamu berbuka hingga kamu meljjatn
jika tertutup awan maka perkirakanlgHR. Bukhari)

%6 Imam an-NawawiSyarah Shahih Muslinvol. 7, diterjemahkan oleh Wawan Djunaedi
Saffandi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2010, him. 5t kitab asli Imam an-NawawShahih
Muslim bi Syarh an-NawawBeirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1995, Juz 7, hi8

" Ibn Rusyd,Bidayatul Mujtahid,diterjemahkan oleh Imam Ghazali Said dan Achmad
Zaidun, Jakarta: Pustaka Amani, 1989, him. 636atlibbn Rusyd,Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-MugtasidBeirut: Dar al-Fikr, tt, him. 207

% Imam an-NawawiSyarah Shahih Muslipop.cit, him. 578, lihat kitab asli Imam an-
Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, loc.cit,

29 Muhammad ibn Isma'il al-Bukhar§hahih Bukhari, op.citjim. 588
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Dengan redaksi matan hadis senada, Ibn Rusyd raskgel
bahwa menurut Ibn Umar, apabila Bulan tidak tetltisawal Ramadan,
maka hari itu disebutyaum asy-syak(hari yang meragukan) dan
Ramadan jatuh pada hari berikutnya. Menurut ulaahaf spabila Bulan
tidak terlihat, maka penentuan tanggal bulan baemggunakan hisab
berdasarkan peredaran Bulan dan Matahari. Hal arupakan pendapat
mazhab Mutharaf bin Syakhir dari kalangan tabiisap&’

Menurut Ibnu Suralij dari Syafi’i dalam penjelasamah Nawawi,
seseorang yang menentukan tanggal satu dengan demsarfalak
(astronomi) meskipun menurut perhitungannya buldaktdapat dilihat,
maka boleh ditetapkarispal) sebagai awal atau akhir Ramadan. Kata
“perkirakanlah” ditafsirkan dengan makna yang bexanamacam oleh
para ulama. Adapun menurut jumhur ulama bulan dsenakan 30
hari. Sebagian ulama lain berpendapat untuk mentpegkannya
dengan hisab. Menurut Ibn Umar harus tetap berpuiagga lengkap 30
hari sesuai matan dalam hadis yang fain.

c. Hadis Riwayat Muslim dari Ibn Umar

% |mam an-NawawiSyarah Shahih Muslinop.cit, him. 637
%1 |bn Rusyd,Bidayatul Mujtahid, loc.citlihat naskah aslinya Ibn RusyBjdayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, op.chim. 208
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el L) ol e il la ) Jgmy JU QU Legie dil) aim ) yee ol 0

WSl 2o i e da Vsohil Y os i (fa | gegeai N gy de 5 aud
32(5Lm o) ). AP
Artinya :*Dari Ibnu Umar ra. berkata Rasulullah sbersabda satu bulan
hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebeldihame
bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya dika ji
tertutup awan maka perkirakanlah. (HR. Muslim)
Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai haditsafaz
dari matan hadis yang mengundang banyak perbedaan ‘Yaqduru
lahu in gumma ‘alaikum”Sekelompok ulama memaknai kafaqduru
lahu” (maka kadarkanlah) yakni persempit dan perkinddda adanya
hilal karena cuaca mendung. Ulama yang memaknapaterafaz
tersebut yakni, Ahmad bin Hanbal dan beberapa ulaimaya>
Mayoritas ulama menggunakan beberapa riwayat hadigk
berargumen mengenai hitungan bulan Syaban yangmgiseakan
menjadi 30 hari jika cuaca mendung. Pengertiatidak dapat diketahui
secara tegas dari redaksi tersebut. Berdasarkatepanlain dari Al-
Mazari mengatakan bahwa mayoritas ulama fikih memaialafaz
fagduru lahu dengan menyempurnakan tiga puluh hari sebagaimana
dijelaskan dalam riwayat jalur lain. Menurutnyaalaftersebut tidak

boleh dimaknai sebagai hitungan karena tidak bangedng yang

menguasai hisals.

32 Abu Husain Muslim bin Al-Hajjajjami’'u Ash-Shahihjuz IIl, Beirut : Dar Al-Fikr, tt,
him. 122

% |mam an-NawawiSyarah Shahih Muslinop.cit, him. 575

** Ibid, him 576
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DalamFath al-Bari dijelaskan bahwasanya makraqgduru lahu
berarti berpuasalah pada awal bulan dan hitungialggh 30 hari.
Penjelasan tersebut sesuai dengan riwayat-riwvagalis hlain yang
menyatakan untuk menyempurnakan 30 frarBerkenaan dengan
penafsiran hadis, Tono saksono lebih setuju denggimafaqduru lahu
dalam kitabFath al-Bariyang berarti hitunglah. la menganggap tafsiran
tersebut sesuai dengan spirit atas ayat Allah, iyaggar manusia lebih

banyak menggunakan intelektual daripada hanya sekéstial semat

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Dalam perkembangan ilmu falak, terdapat kategdrisa®tode
penentuan awal bulan kamariah dalam ilmu hisab aukyengenai metode
penentuan awal bulan kamariah. Secara makro tdrdapanetode, yaitu:
1. Metode Rukyat
Rukyat atauRu’yatal-Hilal ialah suatu kegiatan atau usaha melihat
hilal atau bulan sabit di langit (ufuk) sebelahdiesesaat setelah Matahari
terbenam menjelang bulan baru untuk menentukan nkdpdan baru
dimulai. Rukyat yang merupakan salah satu metodergaan awal bulan
kamariah dilaksanakan pada tanggal 29 dari bulag gadang berjalati.
Kegiatan merukyat ini merupakan komponen yang djapgsangat

penting. Hal ini dikarenakan rukyat dipandang seb&gnsepsyar’i yang

% Ahmad bin Alin bin Hajar bin Asqalankath al-Bari vol. 4, Beirut: Dar al-Fikr, 852,
him. 121

% Tono Saksondylengkompromikan Rukyat dan Hisab, op fuiity. 104

3" Muhyiddin Khazin,limu Falak Dalam Teori dan Praktjlop.cit, him. 173
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diajarkan Nabi Muhammad Saw kepada umatnya. Dalakakganaan
rukyat, perlu dilakukan persiapan yang matang untudéncapai hasil
optimal, baik secara mental maupun psikologis pemaikyat, penyediaan
data hilal (hasil hisab) serta peralatan dan pgkapan yang memadai. Hal
ini menunjukkan bahwa rukyat pun membutuhkan hipabhitungany®

Para perukyat harus orang yang kompeten dan bejaengn
karena keberhasilan rukyat pula dipengaruhi olehtampengamat.
Departemen Agama (sekarang berganti nama Kemantdgama) secara
independen membentuk tim pelaksangat al-hilal tersebut, terdiri dari
Pengadilan Agama, organisasi masyarakat, ahli Hikab orang memilki
keterampilan rukyat. Tim ini melakukan rukyat yatigebar ke berbagai
titik rukyat.®

Sebelumnya peralatan yang digunakan untuk rukyainya masih
sederhana seperti gawang lokasi. Pada masa mauepelaksanaan rukyat
telah menggunakan peralatan yang lebih canggihrtsefeodolit dan
teleskop. Dengan bantuan alat-alat tersebut, Bkah tampak lebih jelas
dan posisinya dapat dibidik lebih tef&tRukyat selain sebagai metode
menentukan bulan baru, rukyat dapat dijadikan sambalgservasi praktis

berupa pengamatan untuk mengoreksi hisab yang akgnf*

*8 |bid

% Ipid, him 174

“O1bid, him. 175-176

“! Diana Fitria Wati, Studi Analisis Metode Hisab AvBulan Kamariah dalam Kitahl-
Khulashah fi al-Awgati al-Syar’iyyati bi al-Lughamiyyah wa ljtima’ al-Qamarain, Skripsi
Sarjana, Semarang: Fakultas Syari'ah dan EkondamlIAIN Walisongo, 2013
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Dalam kubu rukyat ini terdapat perbedaan, yaknimaesalahan
dalam pemberlakuamathla’. Ada pendapat yang menyatakan bahwa hasil
rukyat di suatu tempat berlaku untuk seluruh dumagumentasinya
didasarkan pada hadis umum tentang hisab rukyat giujukan pada umat
Islam di dunia, tanpa adanya pembedaan letak geoglan batas-batas
daerah kekuasaan. Pemikiran ini dikenal denganatuiernasional yang
dipegang oleh Komisi Penyatuan Kalender Internadiafi Indonesia,
kelompok ini diwakili oleh Hizbut Tahrit*

Pendapat lain menyatakan bahwa hasil rukyat dusieatpat hanya
berlaku bagi suatu daerah kekuasaan hakim dengag isteat kan hasil
rukyat tersebut. Pemahaman ini dikenal dengan aphuiyat fi al-wilayah
al-hukmisebagaimana pemikiran yang telah dipegang oletabeinstitusi
yaitu Nahdlatul Ulam&®
. Metode Hisab

Hisab berarti hitungan atau perhitungan yang madnau iini
membahas seluk beluk perhitungaaritthatic) pada posisi dan lintasan
Matahari, Bulan dan Bumi, sehingga dijadikan sebaggtode penentuan
awal bulan kamariaff. Dalam hal ini, terdapat perbedaan dalam memahami

konsep permulaan hari yakni ijtimak dan posisilhPada dasarnya terdapat

42 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat)akarta: Erlangga, 2007, him. 86
*Ibid, him. 87
44 Zainul Arifin, llmu Falak, op.cithim. 102
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dua sistem tersebu yang dipegang ahli hisab dalanentukan awal bulan
kamariah®® Adapun konsep-konsep tersebut dijelaskan sebagii
a. Konsep ljtimak
Keterkaitan ijtimak dengan fenomena alam ini berkang
menjadi beberapa kriteria pemahaman. Golongan parqgedoman pada
ijtimak ini dapat dibedakan menjadi beberapa mazhab, yaitu:

1) Ijtima’ gabl al-ghuruh menurut mazhab ini kegiatan'yat al-hilal
dianggap tidaklah terlalu penting selama faktotdaklahirnya
secara astronomis terpenuhi. Syarat utama hanypkaistiwa
ijtimak yang terjadi sebelum Matahari terbenam, anpkda malam
harinya sudah masuk bulan b&fu.

2) ljtima’ gabl al-fajri, sebagaimangtima’ gabl al-ghurub,mazhab ini
terlalu menganggap penting rukyat. Perbedaannyetakr pada
syarat terjadinya ijtimak yakni sebelum terbit fajgaka pada malam
tersebut sudah dianggap masuk tanggal satu butiutnga*’

3) Ijtima qabl al-zawal yaitu apabilaijtima’ terjadi sebelunmzawal
maka hari itu sudah memasuki awal bulan baru. Tgi&p ijtimak
terjadi setelah tengah hari, maka hari itu masiadee dalam bulan

yang berlangsun$’

“jtima’ ialah berkumpulnya Matahari dan bulan dalam sajurtastronomi yang sama.
litima’ di sebut juga dengan konjungsi ,pangkrematiraan. Ufuk adalah lingkaran besar yang
membagi bola langit menjadi dua bagian yang besasayna. Ufuk di sebut juga horizon, kaki
langit, cakrawala, batas pandang. Lihat dalam Midiyi Khazin,op. cit,him. 32

“® Tono Saksondylengkompromikan Rukyat dan Hisalp,cit him. 145

*"bid, him. 146

“8 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indone¢@tudi Atas Pemikiran
Saadoe’ddin Djambek)ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him. 29
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Dari golongan-golongan tersebut yang masih banypkgdng
oleh ulama yaitujtima’ gabl al-ghurubdanijtima’ gabl al-fajr. Adapun
golongan lainnya tidak banyak dikenal secara llels masyarakat.

. Konsep Posisi Hilal

Secara umum, kriteria posisi hilal yang dijadikaengntu
masuknya bulan baru ini tidak memperhitungkan kegkuman hilal
dapat dilihat ataupun tidak. Adapun dalam menemiy@sisi hilal, ada
yang berpedoman pada beberapa perkara, yaitu:

a. Ufuk Haqigi ialah lingkaran pada bola langit yang bidangnysdatui
titik pusat Bumi dan tegak lurus pada garis veltikbuk ini berjarak
9(° dari titik zenit. Pendapat ini menyatakan bahwaukaya bulan
baru apabila pada saat Matahari terbenam setel@ditajtimak,
posisi hilal sudah berada di atas uhaqiqi.*°

b. Ufuk Hissi,yaitu bidang datar yang lurus dan searah dengagapeat
serta sejajar dengan bidang ufuk hakiki, dimanhgmaannya terletak
pada paralaks. Menurut pendapat kelompok ini, #pabetelah
ijtimak, posisi hilal berada di atas ufuk hissi padaat Matahari
terbenam, maka malam hari terhitung telah memaaukil bulan.
Ufuk Hissi disebut pula Horison Semu a#sstronomical Horizon°

c. Ufuk Mar’i (ufuk yang terlihat), ialah bidang datar yang npakan
batas pandangan mata pengamat. Semakin tinggi pgaalamata

pengamat maka akan semakin rendah umak’i. Menurut pendapat

9 |bid, him. 32
%0 |pid, him. 33
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ini, apabila posisi hilal telah berada di atas ufokri pada saat
Matahari terbenam, maka ditentukan sebagai bulanba

d. Imkan al-Ru’yatyaitu masuknya awal bulan ditentukan berdasarkan
pengamatan langsung terhadap hilal atau penamplaikan yakni
menentukan posisi ketinggian hilal pada saat tenmerya Matahari,.

Pada bulan Maret 1998, para ulama, ahli hisab dagat beserta

perwakilan organisasi masyarakat Islam mengadakasyamwarah

tentang kriteriamkan al-ru’'yahdi Hotel USSU Cisarua Bogor yang
menghasilkan keputusan musyawarah pada tanggal ep8rSber

1998, sebagai berikut

1) Penentuan awal bulan Kamariah didasarkan padarsisigab
haqiqgi tahgigidan atau rukyat.

2) Penentuan awal bulan Kamariah yang terkait dengiakganaan
ibadah mahdhahyaitu awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah di
tetapkan dengan mempertimbangkan hisagiqi tahqigi dan
rukyat.

3) Kesaksian rukyat dapat diterima apabila ketingdidal 20 dan
jarakijtima’ ke ghurubMatahari minimal 8 jam.

4) Kesaksian rukyat hilal dapat diterima apabila lggian hilal
kurang dari 2, maka awal bulan ditetapkan berdasarktikmal

5) Apabila ketinggian hilal 2 atau lebih, awal bulan dapat

ditetapkan.

*1 Departemen Agama RAImanak Hisab Rukyat, op.citjm. 36
*2Lihat Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyat, op.cihim.91-92.
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6) Kriteria imkan al-ru'yah tersebut di atas akan dilakukan
penelitian lebih lanjut.
7) Menghimbau kepada seluruh pimpinan organisasi
kemasyarakatan Islam untuk menyosialisasikan keputini.
8) Dalam melaksanakasbat pemerintah mendengarkan pendapat-
pendapat dari organisasi kemasyarakatan Islam alagpli.
Dalam keilmuan hisab di Indonesia, terdapat linssifikasi model
hisab awal bulan kamariah berdasarkan tingkat akwa, sebagai berikut:
a. HisabUrfi’

Istilah urfi’ berasal dari katas,=!! yang memiliki arti sl
i ,all, yakni convensiatau kebiasaan yang dipelihdfaHisab ini
sering pula disebut hisab Jawa Islam, karena adayptaan bahwa
hisab urfi’ merupakan perpaduan antara tahun Jawa dengan hisab
Hijriah yang dilakukan oleh Sultan Agung pada talH&383 M atau
1043 H>*

Dasar hisalurfi’ yakni periode rata-rata revolusi Bulan dalam
daur delapan tahunan (satu windu). Daur ini ditedap3 tahun kabisat
(355 hari, untuk tahun ke: 2, 4 dan 7), dan 5 tabasitah (354 hari,
untuk tahun selainnya). Dalam satu tahun terdapat loelas bulan,
bulan-bulan ganjil berumur 30 hari dan bulan-buj@map berumur 29

hari, kecuali bulan kedua belas tahun kabisat ugauB0 hart®> Nama

3 Achmad Warson MunawwiKamus al-Munawwir Arab-Indonesi&Cet. | Surabaya:
Pustaka Progressif, 1984, him. 920.

% zainul Arifin, llmu Falak, loc.cit

%5 Ahmad Musonnif|lmu Falak, Yogyakarta: Teras, 2011, him. 109



kedua belas bulan yaki&uro, Safar, Mulud, Bakdomulud, Jumadil
Awal, Jumadil Akhir, Rejeb, Ruwah, Poso, Sawal, d&hi (Selo) dan
Besar. Tahun dalam satu daur ini ditandai denganfhabjad arab,
yakni: Alif, Ehe, Jim Awal, Ze, Dal, Be, Wawu, ddim Ahir.>®

Hisab urfi tidak hanya digunakan di Indonesia tettgdah
digunakan di seluruh dunia Islam dalam kurun waktng lama seperti
penggunaannya untuk administrasi negara. Berkenmyangimu
pengetahuan membuktikan bahwa hisab ini kurangaaklipergunakan
sebagai penentuan waktu ibadah, seperti penentwah Ramadan,
Syawal dan Zulhijah. Hal ini disebabkan karena taemna peredaran

Bulan tidak sesuai kemunculan hilal pada setiapg awiannya®’

b. Hisablstilahi
Hisab Istilahi ialah metode perhitungan penanggalan yang

didasarkan pada peredaran rata-rata Bulan memgelBumi dalam daur
tiga puluh tahunan. Dalam siklus tiga puluh tahersebut ditetapkan
sebelas tahun panjang (kabisat) dan sembilan halasn pendek
(basitah). Tahun-tahun panjang dalam siklus tiga puluh maimuitu

berada pada urutan tahun ke: 2, 5, 7, 10, 13, 8521, 24, 26, 29
berjumlah 355 hari dan sembilan belas tahun sisamgpakan tahun

basithah yang berjumlah 354 hi.

56 H
Ibid,
" Susiknan AzhariKalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-Ndgyakarta:
Museum Astronomi Islam, 2012, him. 63
%8 Lihat Ahmad Musonnifiimu Falak,op.cit, him. 108-109
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Secara konvensional ditetapkan bahwa tiap-tiap nioyia
mempunyai aturan yang konstan dan beraturan, yatiuk bulan-bulan
ganjil umurnya 30 hari, dan bulan-bulan genap urpair29 hari,
kecuali untuk bulan ke-12 (Zulhijah) pada tahunikab umurnya 30
hari>® Nama-nama bulan menurut hiséailahi ini, yakni Muharam,
Safar, Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Jumadil Awal, Jadil Akhir,
Rajab, Syaban, Ramadan, Syawal, Zulkaidah, darijZhnlff

c. HisabHaqiqi bi at-Taqgrib

Hisab Haqiqi bi at-Tagribialah metode hisab yang didasarkan
pada daftaephemerigzij) yakni data pengamatan benda-benda langit
yang telah dikumpulkan dan disusun oleh Ulugh BskSamarkand
(w.1420M). Data-data tersebut merupakan hasil peaaganya
berdasarkan pada teori tata surygeosentrik(Bumi sebagai pusat
peredaran benda langit). Cara perhitungan ini magiak kasar
karena menghasilkan produk yang bersifat “kurarughfe®

Buku-buku atau kitab yang membahas sistem ini antain,
Sulam an-Nayirain, Fath al-Rauf al-Mannan, Tadzhkiral-lkhwan,
Bulug al-Wathar, Risalah al-Qamarain, Risalah aliféddyah, Jadawil
al-Falakiyah, Syams al-Hilajjilid 2, Bughta’ ar-Rafigq, Qawaid al-
Falakiyah, Awail al-Falakiyahdan lainny&?

d. HisabHagiqi bi at-Tahqiq

%9 Zainul Arifin, llmu Falak, op.cithlm. 103

% Ibid, him. 102

®bid, lihat Ahmad Musonnif|lmu Falak, op.cithim. 27

62 Abdul Karim dan M. Rifa Jamaluddin NasiMengenal llmu Falak (Teori dan
Implementasi)Yogyakarta: Qudsi Media, 2012, him. 58
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HisabHaqiqgi bi at-Tahgigialah metode hisab berdasarkan data
astronomi modern (tatasurya heliosentrik). Pengatadatanya pun
menggunakan konseprigonometry (ilmu ukur segitiga) dengan
koreksi-koreksi gerak Bulan maupun Matahari yariit&® Peralatan
hitungnya dengan daftar logaritma atalbu’ al-mujayyab,bahkan
sudah dapat menggunakan kalkulator atau kompuwRerhitungan
yang diselesaikan dengan menggunakan daftar logambaupurrubu’
al-mujayyabhasilnya kurang halu¥.

Dalam menghitung ketinggian hilal, sistem hisab ini
memperhatikan observer (lintang dan bujur tempdeklinasi Bulaf®
dan sudut waktu Bulan atasensiorectalebih lanjut diperhitungkan
pula pengaruh refraksi (pembiasan sitfarparalaks(beda lihat),dip
(kerendahan ufuk) dan semi diameter Bulan. Infore@eya yang dapat
diberikan dari hisabhagqigi bi at-tahgigini, yakni mengenai waktu
terbenamnya Matahari setelah terjadi ijtima&etinggian hilal, dan

azimuth Matahari ataupun Matahari suatu tenipat.

83 zainul Arifin, llmu Falak, loc.cit,

 Abdul Karim dan M. Rifa Jamaluddin NasiMengenal lImu Falak (Teori dan
Implementasi), op.cihlim. 60

% Deklinasi yang dalam bahasa arab diselMail” ialah jarak benda langit sepanjang
lingkaran yang dihitung dari equator sampai berafait tersebut. Lihat Muhyiddin Khazin,
Kamus llmu Falak,0op. cit him. 51. Deklinasi diartikan pula sebagai sudotaea meridian
magnetis dan meridian geografis pada suatu titlapggermukaan Bumi, lihat Elizabeth A. Martin,
Kamus SainsYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, him.191

% Refraksi dalam bahasa arab disebut deritago’iq al-Ikhtilaf” ialah perbedaan
antara tinggi suatu benda langit yang terlihat deniinggi benda langit yang sebenarnyasebagai
akibat adanya pembiasan / pembelokan sinar. Litedt tDaqa’iqul Ikhtilaf” dalam buku
Muhyiddin Khazin,Kamus IImu Falakyogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 19.

67 Zainul Arifin, llmu Falak,op.cit, him. 104
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Kitab yang membahas tentang perhitungan ini, dianta al-
Matla’ as-Said, Manahij al-Hamidiyah, al-Khulashahl-Wafiyah,
Badi'ah al-Mitsal, Muntaha Nataij al-Aqwal, Hisab aKiki, Nur al-
Anwar, Ittifaq dzati al-Bain, Irsyad al-Murjddan lain sebagainy4.

e. Hisab Hakiki Kontemporer

Hisab Hakiki Kontemporer ini merupakan sistem gasekelima
sistem hisab secara umum dan generasi ketiga shesain hakiki. Pada
dasarnya sistem hisab hakiki ini memiliki kemiripdengan sistem
hisabHagqiqi bi al-Tahgiq yaitu telah memakai hisab dengan proses
perhitungan berdasarkan data astronomis yang dadalyanspherical
trigonometrydengan koreksi-koreksi gerak Bulan dan Mataharigyan
lebih teliti dan rumus-rumus yang disederhana¥an.

Pembahasan tentang sistem ini sangat beragam leaipd
hanya data-data yang ditampilkan sepeAjmanak Nautika,
AstronomicalAlgorithmsoleh Jean Meus, E.W.Brown, New Comb,
Ephemeris Hisab RukyaEphemeris al-Falakiyahlslamic Calender
karya Mohammad llyas, hingga program sepeffliaqwim al-
Falakiyah, Mawaqit karya Ing Khafig Nur al-Falak, Mooncal

Monzur, Accurate Times, Sun Times, Ascrifain lain sebagainy&

%8 |bid

% bid

0 Susiknan AzhariHisab dan Rukyat "Wacana untuk Membangun Kebersanta
Tengah Perbedaan”Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20@fn. 4, serta Abdul Karim dan M. Rifa
Jamaluddin Nasifylengenal llmu Falak (Teori dan Implementasi), dphdim. 61
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Salah satu model hisab kontemporer yakni hisphemeris Hisab
Rukyat.Di IndonesigEphemerigAstronomical Handbogkmerupakan tabel
yang memuat tabel data astronomis yang diterbiieap tahunnya oleh
Kementerian Agama&phemerisdibuat oleh 1Qsoft yang pada tahun 1993
dipelopori oleh Taufik beserta putranya atas biKgaenterian Agama
RI.”* Ephemeris berbentuk program software data astronomis yang
dikenal dengan “Hisabor Windowsversi 1.0” yang hasilnya juga mirip
denganNautical AlmanacPada tahun 1998, program ini disempurnakan
dan berganti nama menjadi “WinHisab versi 2"9Berikut ini akan
dipaparkan secara sistematis langkah-langkah rasa bulan kamariah
menggunakan dataphemerissersi Slamet Hambali:

1) Menentukan lokasi dan bulan Hijriah apa yang inglinitung,
lalumelacak data koordinat lokasi yang diinginkgakni lintang tempat
(M), bujur tempatd), dan tinggi tempat di atas permukaan laut.

2) Melakukan konversi tanggal dari tahun Hijriah Keua MaseH?®

3) Menyiapkan data astronomis yang dibutuhkan &mtemeris Hisab
Rukyat yakni Fraction lllumination (FI), Ecliptic Longitude(EL) dan
Apparent Longitud€AL)

4) Menghitung ijtimak, pertama mencari nildraction Illumination
terkecil antara tanggal yang telah dihitung, sedtu hari sebelumnya

dan setelahnya. Setelah itu nilai EL dan AL denggarat jam GMT

n Wahyu Fitria, “Studi Komparatif Hisab Gerhana Bul#litab Al-Khulashah Al-
Wafiyyahdan Ephemeris”, Skripsi Sarjana, Semarang: Fak@tari'ah IAIN Walisongo, 2011,
him. 68

2 Susiknan Azharillmu Falak Dalam Teori dan Praktik, op.citlm.36

3 Lihat konversi Susiknan Azhatimu Falak Dalam Teori dan Praktik, op.ckim. 161
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pertama EL > AL dan pada jam GMT kedua EL < AL, gken rumus
berikut: ljimak = 3 + (EL* — ALY + ((AL? = ALY) — (EL* — ELY))"™

5) Menentukan terbenam Mataha@aqribi di lokasi yang ditentukan,
dengan menghitung tinggi Matahari, deklinasi Matahsudut waktu
Matahari, dan terbenam Matahari. Berikut ini rutmsnghitung sudut
waktu Matahari Coset = sin h + cos@ + cosd, - tan@ tand, dan
rumus terbenam Matahari pk. 12 + (- e + {BBT) + 15°

6) Menentukan terbenam Matahari hakiki dengan intagpobteklinasi
Matahari darequation of timglalu menentukan sudut waktu Matahari
dan terbenam Matahari (hakiki) menggunakan rumusgyaama
dengan di atas

7) Menghitung azimut Matahari (Ag saat gurub dengan rumus berikut:
A, =tand, cos@ + sint—sing' +tan t,

8) Menentukan interpoladright AscensiomMatahari dan Bulan dengan,
lalu menentukan sudut waktu Bulan dengan gaxraARA, + t, - ARA(

9) Menentukan interpolasi deklinasi Bulan pada januguvatahari

10) Menentukan tinggi Bulan hakiki dengan rumus
Sin h =sing" sing + oS cosd cos ¢

11) Menentukan koreksi-koreksi yang dibutukan untuk dagratkan tinggi
Bulan Mar’i yakni paralaks, refraksi, dan kerendahan ufukaahal

ini Slamet Hambali mengabaikan koreksi semi di@ametarena

™ Lihat materi hisab awal bulan Slamet Hambali, digaikan pada “Pelatihan Hisab
Rukyat di Pondok Pesantren Salafiyah Pulutan $alatiawa Tengah” tanggal 14-16 Zulhijah
1429 H/12-14 Desember 2008 M.

"% 1bid
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menurut pendapatnya yang memantulkan cahaya buagrarb atas
melainkan bawah kandf.

12) Menentukan tinggi BularMar’'i dengan mengabaikan koreksi semi
diameter, berikut ini rumusnya (i h - Par + Ref + ku

13) Azimut Hilal (Az) menggunakan rumus yang sama dengan Azimut
Matahari (Az)

14) Posisi Hilal diperoleh dengan cara nilaFPAz — Az,

15) Cahaya Hilal didapatkan dengan rumus interpolasiggenakan data

Ephemeripada jam gurub Matahéfi

"8 | bid
7 | bid



